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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan kekuatan dan 
ketebalan konstruksi perkerasan kaku pada Jalan Banjar Sari Malakoni – Kayu 
Apuh di Pulau Enggano agar memenuhi standar teknis yang berlaku serta 
mampu mendukung kebutuhan lalu lintas masyarakat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis kuantitatif berdasarkan Manual Desain Perkerasan 
Jalan 2017 dengan pengujian kuat tarik lentur beton menggunakan metode 
pembebanan tiga titik (ASTM C-78), analisis nilai CBR tanah dasar, serta 
perhitungan pertumbuhan lalu lintas rencana selama 20 tahun. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jalan termasuk kategori beban lalu lintas rendah dengan 
nilai CBR efektif sebesar 19%, kuat tarik lentur beton sebesar 3,3 MPa, dan nilai 
JSKN 1,74 × 10⁶. Desain perkerasan yang diperoleh menggunakan perkerasan 
kaku tipe 4A dengan ketebalan pelat beton 175 mm, lapis pondasi agregat 125 
mm, serta kebutuhan tulangan distribusi retak tanpa penggunaan dowel dan 
LMC, sehingga desain tersebut dinilai sesuai untuk mendukung fungsi jalan 
secara teknis dan operasional. 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the planning of strength and thickness of rigid 
pavement construction on the Banjar Sari Malakoni–Kayu Apuh Road in 
Enggano Island to ensure compliance with applicable technical standards and to 
support community traffic needs. The research method uses quantitative 
analysis based on the 2017 Pavement Design Manual, including flexural 
strength testing of concrete using the three-point loading method (ASTM C-78), 
subgrade CBR value analysis, and calculation of projected traffic growth over a 
20-year design period. The results show that the road falls into the low traffic 
load category, with an effective CBR value of 19%, a concrete flexural strength 
of 3.3 MPa, and a JSKN value of 1.74 × 10⁶. The resulting pavement design 
applies a 4A type rigid pavement with a concrete slab thickness of 175 mm, a 
125 mm aggregate base layer, and required crack distribution reinforcement 
without the use of dowels and LMC, indicating that the design is suitable to 
support the road’s technical and operational functions.  
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PENDAHULUAN   
Peningkatan jumlah kendaraan bermotor, perkembangan industri, serta aktivitas perdagangan 

berkontribusi pada peningkatan volume lalu lintas yang terus meningkat. Namun, kondisi ini sering kali 
tidak diimbangi dengan peningkatan kapasitas dan kualitas jalan yang memadai (Sholahudin & sujiat, 
2022; Hariadi et al., 2023). Jika tidak ditangani dengan perencanaan yang tepat, peningkatan beban lalu 
lintas dapat mempercepat kerusakan jalan (Anaperta & Putra, 2019; Zai et al., 2024). Oleh karena itu, 
diperlukan perencanaan konstruksi perkerasan jalan yang mampu menahan beban lalu lintas dalam 
jangka panjang (Nuroji et al., 2021; Assidik & Sekaryadi, 2022). 

Perkerasan jalan berfungsi untuk menyalurkan beban kendaraan ke tanah dasar secara aman. 
Untuk itu, struktur perkerasan harus memiliki ketebalan, kekuatan, dan kestabilan yang cukup agar dapat 
menahan beban berulang dari lalu lintas. Penelitian menunjukkan bahwa perencanaan perkerasan yang 
baik dapat meningkatkan umur pelayanan jalan serta mengurangi biaya pemeliharaan di masa depan 
(Romadhon & Garside, 2021; Hamonangan et al., 2023). 
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Ketebalan lapisan perkerasan sangat berperan dalam menjaga kinerja jalan. Lapisan ini harus 
mampu menerima dan menyebarkan beban lalu lintas tanpa menyebabkan kerusakan yang berarti 
(Yusuf et al., 2019; Assidik & Sekaryadi, 2022). Jalan dengan perkerasan yang dirancang secara tepat 
akan memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pengguna selama masa operasionalnya 
(Mochamad, 2023; Firdaus et al., 2019). Oleh sebab itu, perencanaan harus mempertimbangkan faktor 
lalu lintas, kondisi tanah dasar, dan standar desain yang berlaku (Purnama & Ekaputri, 2021; Budianto & 
Lubis, 2020). 

Jalan Banjar Sari Malakoni – Kayu Apuh di Pulau Enggano merupakan salah satu infrastruktur 
penting yang mendukung aktivitas masyarakat setempat. Jalan ini memiliki peran strategis dalam 
memperlancar mobilitas penduduk dan distribusi kebutuhan pokok. Mengingat pentingnya fungsi jalan 
tersebut, diperlukan analisis teknis untuk memastikan bahwa desain perkerasan yang diterapkan 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan (Pardede & Mardiaman, 2023; Heryana & Firmansyah, 2024). 

Penelitian ini berfokus pada analisis ketebalan perkerasan jalan serta peninjauan desain lapis 
perkerasan yang telah dilaksanakan di lapangan. Analisis ini penting untuk mengevaluasi kesesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan konstruksi (Nannmar & Farida, 2023; Wisanggeni et al., 2024). 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan telah sesuai dengan 
standar dan persyaratan teknis yang berlaku, sehingga kualitas pekerjaan fisik dapat tercapai sesuai 
rencana dan mendukung fungsi jalan secara optimal (Ardiana et al., 2023; Permatasari et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode studi kasus yang dilaksanakan 

mulai tanggal 11 Desember 2023 pada Proyek Pembangunan Jalan Banjar Sari Malakoni – Kayu Apuh di 

Pulau Enggano, Provinsi Bengkulu. Penelitian dilakukan melalui pengumpulan data teknis di lapangan 

dan data perencanaan proyek yang berkaitan dengan kondisi perkerasan jalan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mengevaluasi ketebalan lapis perkerasan serta kesesuaiannya dengan 

standar perencanaan yang berlaku. 

Acuan perhitungan dalam penelitian ini menggunakan Manual Desain Perkerasan (MDP) Jalan 
Tahun 2017 untuk evaluasi tebal lapis perkerasan jalan provinsi. Selain itu, perhitungan juga mengacu 
pada manual perencanaan perkerasan beton semen Pd T-14-2003 sebagai pedoman teknis dalam 
menganalisis kekuatan dan desain struktur perkerasan. Dengan menggunakan kedua acuan tersebut, 
penelitian bertujuan memastikan bahwa hasil evaluasi sesuai dengan standar teknis nasional yang 
berlaku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Umum 

Data umum yang diperoleh dari Proyek Pembangunan Jalan Banjar Sari Malakoni – Kayu Apuh 
menunjukkan bahwa kondisi lapis pondasi memiliki nilai CBR sebesar 19%, yang menandakan daya 
dukung tanah berada pada kategori cukup baik untuk mendukung konstruksi perkerasan kaku. Mutu 
beton yang digunakan adalah fc’ 20 MPa, sesuai dengan standar perencanaan untuk jalan dengan beban 
lalu lintas rendah hingga sedang. Selain itu, lapis pondasi bawah menggunakan material stabilisasi yang 
berfungsi meningkatkan kekuatan dan kestabilan struktur perkerasan. 

CBR Lapis Pondasi   : 19% 
Mutu Beton   : fc’ 20 Mpa 
Lapis Pondasi Bawah  : Stabilisasi  
Data lalu lintas harian rata-rata  :  
Mobil Penumpang   : 320 buah/hari 
Bus    : 20 buah/hari 
Truk 2 as kecil   : 150 buah/hari 
Truk 2 as besar   : 80 buah/hari 
Truk 3 as   : 15 buah/hari 
Umur Rencana    : 20 Tahun 
Data lalu lintas harian rata-rata menunjukkan bahwa volume kendaraan yang melintasi ruas jalan 

ini didominasi oleh mobil penumpang sebanyak 320 kendaraan per hari. Kendaraan berat seperti truk 
dua as kecil dan truk dua as besar juga memberikan kontribusi signifikan terhadap beban lalu lintas, 
masing-masing sebanyak 150 dan 80 kendaraan per hari. Sementara itu, bus dan truk tiga as tercatat 
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dalam jumlah yang lebih kecil, yaitu 20 dan 15 kendaraan per hari. Komposisi lalu lintas ini berpengaruh 
langsung terhadap perencanaan ketebalan perkerasan jalan. 

Dengan umur rencana jalan selama 20 tahun, analisis lalu lintas dilakukan untuk memperkirakan 
akumulasi beban kendaraan yang akan diterima perkerasan selama masa pelayanan. Kendaraan berat, 
meskipun jumlahnya lebih sedikit dibanding mobil penumpang, memberikan kontribusi beban terbesar 
terhadap struktur jalan. Oleh karena itu, perencanaan ketebalan perkerasan harus mempertimbangkan 
faktor pertumbuhan lalu lintas dan distribusi beban kendaraan secara menyeluruh. 

Nilai CBR sebesar 19% menunjukkan bahwa tanah dasar mampu mendukung struktur 
perkerasan dengan baik setelah dilakukan perbaikan melalui lapis pondasi stabilisasi. Penggunaan beton 
dengan mutu fc’ 20 MPa memberikan kekuatan yang cukup untuk menahan beban lalu lintas yang 
direncanakan. Kombinasi antara daya dukung tanah yang memadai dan mutu beton yang sesuai 
menghasilkan struktur perkerasan yang stabil dan tahan lama. 

Berdasarkan hasil analisis data umum dan karakteristik lalu lintas, ruas Jalan Banjar Sari 
Malakoni – Kayu Apuh dapat dikategorikan sebagai jalan dengan beban lalu lintas rendah hingga 
sedang. Kondisi ini mendukung penerapan desain perkerasan kaku yang efisien dan ekonomis. 
Perencanaan yang tepat diharapkan mampu menjamin kinerja jalan selama umur rencana, meningkatkan 
kenyamanan pengguna, serta mengurangi risiko kerusakan dini pada perkerasan. 

 
Analisis tebal rigid 
Analisis Lalu Lintas 

Tabel 1. Perhitungan jumlah sumbu berdasarkan jenis dan bebannya 

Jenis 
Kendaraan 

Konfigurasi 
Beban Sumbu 

(Ton) 

Jumlah 
Kend. 

Jumlah 
Sumbu 

perkend. 

Jumlah 
Sumbu 

STRT STRG STdRG 

RD RB (bh) (bh) (bh) 
BS 

(Ton) 
JS 

(bh) 
BS 

(Ton) 
JS 

(bh) 
BS 

(Ton) 
JS 

(bh) 

MP 1 1 320                 

BUS 3 5 20 2 40 3 20 5 20     

Truck 2as 
Kcl 2 4 150 2 300 2 150         

            4 150         

Truck 2as 
bsr 5 8 80 2 160 5 80 8 80     

Truck 3as 6 14 15 2 30 6 15     14 15 

TOTAL 530   415   100   15 

 
Analisis tebal perkerasan kaku diawali dengan analisis lalu lintas untuk menentukan besarnya 

beban sumbu kendaraan yang akan diterima oleh struktur jalan. Data lalu lintas dikelompokkan 
berdasarkan jenis kendaraan dan konfigurasi beban sumbunya. Perhitungan ini penting karena setiap 
jenis kendaraan memberikan kontribusi beban yang berbeda terhadap perkerasan. Semakin besar beban 
sumbu kendaraan, semakin besar pula pengaruhnya terhadap penentuan tebal pelat beton. 

Mobil penumpang tercatat sebanyak 320 kendaraan per hari dan memiliki beban sumbu relatif 
kecil dibanding kendaraan berat. Meskipun jumlahnya paling banyak, kontribusi mobil penumpang 
terhadap kerusakan perkerasan tidak sebesar kendaraan angkutan berat. Oleh karena itu, dalam analisis 
tebal rigid, fokus utama diberikan pada kendaraan berat seperti bus dan truk yang menghasilkan beban 
sumbu lebih tinggi. 

Bus memiliki konfigurasi beban sumbu 3 ton dan 5 ton dengan jumlah 20 kendaraan per hari dan 
dua sumbu per kendaraan. Total jumlah sumbu bus mencapai 40 sumbu per hari. Beban ini termasuk 
dalam kategori sumbu tunggal roda ganda yang memberikan tekanan cukup besar terhadap pelat beton. 
Kontribusi bus menjadi salah satu faktor penting dalam perhitungan akumulasi beban lalu lintas. 

Truk dua as kecil berjumlah 150 kendaraan per hari dengan total 300 sumbu. Kendaraan ini 
memiliki variasi beban sumbu 2 ton dan 4 ton. Jumlah truk yang cukup besar menyebabkan kontribusinya 
terhadap beban lalu lintas kumulatif menjadi signifikan. Beban berulang dari kendaraan ini harus 
diperhitungkan secara cermat untuk mencegah terjadinya retak dini pada perkerasan. 

Truk dua as besar sebanyak 80 kendaraan per hari menghasilkan total 160 sumbu dengan 
konfigurasi beban 5 ton dan 8 ton. Beban sumbu yang lebih besar dibanding truk kecil memberikan 
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dampak yang lebih serius terhadap struktur jalan. Kendaraan jenis ini berperan besar dalam menentukan 
kebutuhan ketebalan pelat beton agar mampu menahan tegangan lentur yang terjadi. 

 
Truk tiga as memiliki konfigurasi beban tertinggi, yaitu 6 ton dan 14 ton, meskipun jumlahnya 

hanya 15 kendaraan per hari. Total sumbu yang dihasilkan mencapai 30 sumbu per hari. Walaupun 
jumlahnya relatif kecil, beban sumbu yang sangat besar menjadikan kendaraan ini sebagai faktor kritis 
dalam desain perkerasan kaku. Beban berat dari truk tiga as sangat mempengaruhi perhitungan 
kekuatan struktur. 

Secara keseluruhan, total kendaraan yang dianalisis mencapai 530 kendaraan per hari dengan 
dominasi kendaraan berat yang memberikan kontribusi utama terhadap akumulasi beban sumbu. 
Distribusi beban menunjukkan bahwa jalan ini menerima kombinasi beban ringan hingga berat. Kondisi 
ini mengharuskan perencanaan perkerasan dilakukan dengan pendekatan konservatif untuk menjamin 
ketahanan jangka panjang. 

Berdasarkan hasil analisis lalu lintas tersebut, dapat disimpulkan bahwa beban sumbu kumulatif 
yang diterima jalan termasuk dalam kategori beban lalu lintas rendah hingga sedang. Namun, 
keberadaan kendaraan dengan beban tinggi tetap menuntut perencanaan tebal rigid yang memadai. 
Analisis ini menjadi dasar utama dalam menentukan ketebalan pelat beton agar perkerasan mampu 
berfungsi secara optimal selama umur rencana. 

 
Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas 

Analisis faktor pertumbuhan lalu lintas dilakukan untuk memperkirakan peningkatan beban 
kendaraan selama umur rencana jalan. Berdasarkan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017, laju 
pertumbuhan lalu lintas tahunan untuk jalan kolektor di wilayah Sumatera ditetapkan sebesar 3,5% 
dengan umur rencana 20 tahun. Dari perhitungan menggunakan rumus faktor pertumbuhan diperoleh 
nilai R sebesar 28,28. Nilai ini menunjukkan akumulasi peningkatan lalu lintas yang akan terjadi selama 
masa pelayanan jalan. 

Tabel 2. Faktor laju pertumbuhan lalu lintas 

 
 
Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah kendaraan niaga selama umur rencana menggunakan 

parameter jumlah sumbu kendaraan harian (JSKNH), jumlah hari dalam setahun, faktor pertumbuhan lalu 
lintas, dan koefisien distribusi lajur. Dengan koefisien distribusi untuk jalan dua lajur dua arah sebesar 
0,5, diperoleh nilai total JSKN sebesar 1,74 × 10⁶. Nilai ini menggambarkan total beban lalu lintas 
kumulatif yang akan diterima oleh perkerasan selama 20 tahun. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, ruas jalan pada proyek ini dikategorikan sebagai jalan 
dengan beban lalu lintas rendah. Klasifikasi ini mengacu pada ketentuan dalam Manual Desain 
Perkerasan Jalan 2017. Dengan kategori tersebut, desain perkerasan yang digunakan adalah bagan 
desain 4A untuk perkerasan kaku, yang dirancang khusus untuk kondisi lalu lintas rendah namun tetap 
mempertimbangkan ketahanan jangka panjang. 

Spesifikasi desain perkerasan yang diterapkan meliputi tanah dasar yang dipadatkan normal 
tanpa bahu pelat beton. Ketebalan pelat beton direncanakan sebesar 175 mm yang masih dapat diakses 
kendaraan berat seperti truk. Tulangan distribusi retak diperlukan untuk mengontrol retakan pada pelat 
beton, sementara penggunaan dowel dan lapis material kurus (LMC) tidak dibutuhkan. Lapis pondasi 
agregat direncanakan setebal 125 mm dengan jarak sambungan melintang 4 meter. 

Hasil perencanaan ini menunjukkan bahwa desain perkerasan telah disesuaikan dengan kondisi 
lalu lintas dan standar teknis yang berlaku. Ketebalan dan konfigurasi struktur perkerasan dinilai cukup 
untuk menahan beban lalu lintas selama umur rencana. Dengan penerapan desain ini, diharapkan kinerja 
jalan dapat terjaga dengan baik, meminimalkan kerusakan dini, serta memberikan pelayanan yang aman 
dan nyaman bagi pengguna jalan. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis, perencanaan tebal perkerasan kaku pada Proyek Pembangunan Jalan 

Banjar Sari Malakoni – Kayu Apuh telah sesuai dengan standar yang mengacu pada Manual Desain 
Perkerasan Jalan 2017. Jalan ini termasuk kategori beban lalu lintas rendah dengan nilai JSKN sebesar 
1,74 × 10⁶ dan CBR efektif 19%, sehingga desain perkerasan kaku tipe 4A dengan ketebalan pelat beton 
175 mm dan lapis pondasi agregat 125 mm dinilai memadai. Struktur perkerasan yang direncanakan 
mampu mendukung beban lalu lintas selama umur rencana 20 tahun dan memenuhi persyaratan teknis 
untuk memberikan kinerja jalan yang stabil dan aman. 

Untuk menjaga kinerja perkerasan selama masa pelayanan, diperlukan pengawasan yang ketat 
pada tahap pelaksanaan konstruksi agar sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah direncanakan. 

Selain itu, disarankan dilakukan pemeliharaan rutin dan evaluasi berkala terhadap kondisi jalan guna 
mencegah kerusakan dini. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh variasi material dan metode 

konstruksi terhadap umur layanan perkerasan agar diperoleh desain yang lebih efisien dan berkelanjutan. 
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